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ABSTRACT 

Acne is an inflammation of the skin due to increased production of sebum, keratinocytes, and the growth of 

Propionibacterium Acne bacteria so that pores are clogged. Soursop leaves (Annona Muricata L.) have a 

secondary metabolite that functions as an antibacterial, namely flavonoids. This study aims to determine the 

formulation of a peel-off gel mask from soursop leaf extract (Annona Muricata L.) which has the best 

characteristics. The physical evaluation includes organoleptic, pH, viscosity, dispersal power, adhesion, drying 

time, and stability test for 12 days of storage at temperatures of 4ºC and 40ºC. Research using experimental 

methods. Soursop leaf extract was extracted using percolation. The study was conducted using a peel-off gel 

mask preparation using concentration differences of 5%, 10%, and 15%. Based on the research that has been 

carried out, formula 4 is more preferred than other formulas because the results of the physical evaluation test 

of formula 4 meet all requirements. For the drying time test on formula 1 before and after the stability test, and 

formula 2 before the stability test the results did not meet the requirements, while for the dispersion test on 

formula 3 after the stability test, the results did not meet the requirements. 
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FORMULASI MASKER GEL PEEL OFF EKSTRAK DAUN SIRSAK 

(Annona muricata L.) SEBAGAI ANTI JERAWAT 

 

ABSTRAK 

Jerawat adalah radang kulit akibat peningkatan produksi sebum, keratinosit, dan pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium Acne sehingga pori tersumbat. Daun sirsak (Annona Muricata L.) memiliki metabolit 

sekunder yang berfungsi sebagai antibakteri yaitu flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

formulasi masker gel peel off dari ekstrak daun sirsak (Annona Muricata L.) yang memiliki karakteristik yang 

paling baik. Evaluasi fisik meliputi organoleptik, pH, viskositas, daya sebar, saya lekat, waktu pengeringan dan 

uji stabilitas selama 12 hari penyimpanan pada suhu 4ºC dan 40ºC. Penelitian menggunakan metode 

eksperimental. Ekstrak daun sirsak diekstraksi menggunakan cara perkolasi. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan sediaan masker gel peel off menggunakan perbedaan konsentrasi yaitu 5%, 10%, dan 15%. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan formula 4 lebih dipilih daripada formula yang lain karena hasil 

uji evaluasi fisik formula 4 memenuhi semua persyaratan. Untuk uji waktu pengeringan pada formula 1 sebelum  
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dan sesudah uji stabilitas, dan formula 2 sebelum uji stabilitas hasilnya tidak memenuhi persyaratan, sedangkan 

untuk uji daya sebar pada formula 3 sesudah uji stabilitas hasilnya tidak memenuhi persyaratan. 

 

Kata Kunci: Masker gel peel off, ekstrak daun sirsak, evaluasi fisik 

PENDAHULUAN 

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang digunakan pada bagian luar tubuh manusia 

(epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan membran 

mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan 

memperbaiki bau badan atau melindungi tubuh pada kondisi baik.1 Pada penampilan, wajah 

memiliki peranan penting karena penampilan seseorang diukur dari kecantikan atau 

ketampanan wajah. Salah satu cara meningkatkan rasa percaya diri yaitu memiliki wajah 

menarik. Oleh karena itu, banyak masyarakat yang memberi perhatian lebih untuk menjaga 

kesehatan dan kecantikan wajah mereka supaya lebih percaya diri.2 

Perawatan untuk kulit wajah memerlukan perhatian khusus, karena kulit wajah 

tergolong kulit yang sensitif. Salah satu masalah yang muncul pada kulit wajah adalah 

jerawat. Jerawat timbul karena kelebihan produksi kelenjar minyak yang menyebabkan 

terjadinya infeksi dan radang pada kulit manusia.3 Masker dapat digunakan untuk perawatan 

kulit wajah yang memberikan efek kelembaban, memperbaiki tekstur kulit, meremajakan 

kulit, melembutkan kulit, mengecilkan pori-pori, mencerahkan warna kulit, melemaskan 

otot-otot wajah, menyembuhkan jerawat, menyamarkan bekas jerawat, kulit lebih terasa 

kencang, dan membuat kulit lebih bernutrisi.4 

Masker gel peel off adalah masker yang mudah digunakan karena setelah kering 

dapat langsung diangkat tanpa harus dibilas dengan air. Salah satu keuntungan dari masker 

gel peel off yaitu kotoran dapat diangkat dari sel kulit mati sehingga kulit lebih terlihat bersih 

dan segar. Cara kerja masker gel peel off adalah saat masker dilepas, kotoran dan kulit ari 

yang sudah mati akan ikut terangkat.5 

Formulasi masker gel peel off yang akan diteliti terdiri dari ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata L.) sebagai zat aktif, Polivinil Alkohol (PVA) sebagai gelling agent, Hydroxypropyl 

Methyl Cellulose (HPMC) sebagai film forming agent, propylene glycol sebagai humektan, 

methylparaben dan propylparaben sebagai pengawet, etanol dan aquadest sebagai pelarut.  
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Pengawet digunakan dalam bentuk kombinasi karena dapat meningkatkan efek terhadap 

bakteri dan jamur.6 Konsentrasi PVA dapat mempengaruhi kinerja pembentukan film dari 

masker gel peel off yang terkelupas dan dapat dapat mengubah viskositas formulasi.7 

Konsentrasi PVA yang dapat digunakan sebagai pembentuk lapisan film masker wajah gel 

peel off adalah 10 – 16%.8 Sedangkan HPMC dapat membentuk gel yang lebih murni pada 

formulasi masker gel peel off dan bersifat netral serta memiliki viskositas yang stabil dalam 

penyimpanan jangka panjang. Viskositas dapat meningkat dengan rentang konsentrasi 

HPMC 2-4%.8 

Pada formulasi masker gel peel off, zat aktif yang dipakai adalah ekstrak daun sirsak 

(Annona muricata L.). Daun sirsak (Annona muricata L.) dapat mengatasi jerawat. Bakteri 

yang sering ditemukan pada jerawat adalah bakteri gram positif yaitu Staphylococcus aureus 

dan Propionibacterium acnes. Ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) pada konsentrasi 

5%, 10% dan 15% memiliki aktivitas yang baik terhadap Staphylococcus aureus dan 

Propionibacterium acnes.9 Pada ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) mengandung 

metabolit sekunder yang berfungsi sebagai anti bakteri yaitu flavonoid.10 Berdasarkan latar 

belakang diatas, peneliti merasa tertarik untuk membuat sediaan masker gel peel off ekstrak 

daun sirsak (Annona muricata L.) sebagai anti jerawat dengan konsentrasi zat aktif yang 

berbeda. Guna mengetahui hasil sediaan masker gel peel off yang paling baik dan memenuhi 

persyaratan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang dilakukan secara 

langsung di laboratorium Fitokimia, Teknologi Sediaan Farmasi, dan Kimia Poltekkes 

Kemenkes Jakarta 2 Jurusan Farmasi pada bulan maret sampai mei. Alat yang digunakan 

pada penelitian ini adalah cawan uap, viskometer brookfield, gelas ukur, beaker glass, batang 

pengaduk, spatel, sudip, spatula, mortar dan stamper, timbangan, kaca arloji, pot plastik, 

pipet tetes, water bath, pH meter, kaca objek, thermometer, kulkas, oven. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) yang  
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diekstraksi sendiri oleh peneliti, PVA, HPMC, propylene glycol, propyl paraben, methyl 

paraben, etanol 96%, dan aquadest. Daun sirsak (Annona muricata L.) didapat dari Balai 

Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO) dan dideterminasi di Pusat Riset 

Biosistematika dan  Evolusi Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Stabilitas Fisik Masker Gel Peel Off Ekstrak Daun Sirsak (Annona 

muricata L.) 

Uji stabilitas sediaan masker gel peel off ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) pada 

formula 1,2,3 dan 4 dilakukan dengan metode cycling test selama 6 siklus atau 12 hari dan 

dievaluasi pada hari ke 0 dan hari ke 12. 

a. Organoleptik 

Pengamatan organoleptik pada masing-masing formula memiliki ciri khas yang berbeda. 

Tujuan dari pengamatan organoleptik yang dilakukan selama 6 siklus atau 12 hari 

penyimpanan pada suhu ±4ºC dan ±40ºC untuk melihat kestabilan dari bau,warna dan 

bentuk. 

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Organoleptik Masker Gel Peel Off 

Formula Hari ke 0 Hari ke 12 

 

1 

Bau: Khas  

Warna: Bening 

Bentuk: Gel 

Bau: Khas  

Warna: Bening 

Bentuk: Gel 

 

2 

Bau: Khas  

Warna: Hijau Tua 

Bentuk: Gel 

Bau:Khas 

Warna: Hijau Tua  

Bentuk: Gel 

 

3 

Bau: Khas  

Warna: Hijau Tua 

Bentuk: Gel 

Bau: Khas  

Warna: Hijau Tua 

Bentuk: Gel 

 

4 

Bau: Khas  

Warna: Hijau Tua 

Bentuk: Gel 

Bau: Khas  

Warna: Hijau Tua  

Bentuk: Gel 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui perubahan homogenitas setelah 12 hari 

penyimpanan atau 6 siklus pada suhu ±4ºC dan ±40ºC. Berdasarkan pengamatan secara 

visual dengan cara mengoleskan sedikit sediaan ke kaca objek, sediaan pada hari ke-0 sudah 

homogen ada tidak ada partikel kasar. 

 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas Masker Gel Peel Off 

  Homogenitas  

No Sediaan Penyimpanan 

  Sebelum Sesudah 

1 Formula 1 Homogen Homogen 

2 Formula 2 Homogen Homogen 

3 Formula 3 Homogen Homogen 

4 Formula 4 Homogen Homogen 

c. Uji pH 

Uji pH dilakukan menggunakan pH meter yang bertujuan untuk mengetahui nilai pH 

pada sediaan yang dibuat sesuai dengan persyaratan. Rentang pH pada kulit adalah 4,5 -6,5.11 

Tabel 4.5 Hasil Uji pH Masker Gel Peel Off 

  pH  

No Sediaan Penyimpanan 

  Sebelum Sesudah 

1 Formula 1 6,34 6,16 

2 Formula 2 5,31 5,32 

3 Formula 3 5,07 5,14 

4 Formula 4 5,01 5,08 

d. Uji Viskositas 

Uji viskositas menggunakan alat Viskometer Brookfield dengan spindel no.6 dan rpm 10. 

Viskositas dalam gel dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi humektan dan gelling agent.  
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Nilai viskositas yang baik pada gel sebaiknya pada range yaitu 7100 – 83144 cps.12 

Tabel 4.6 Hasil Uji Viskositas Masker Gel Peel Off 

  Viskositas (cps) 

No Sediaan Penyimpanan 

  Sebelum Sesudah 

1 Formula 1 28.500 28.500 

2 Formula 2 34.750 20.500 

3 Formula 3 32.500 26.500 

4 Formula 4 29.500 28.500 

e. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan menyebarnya sediaan saat 

dioleskan pada kulit.13 Daya sebar akan berbanding terbalik dengan viskositas, cairan pelarut 

yang diabsorbsi oleh gelling agent akan menyebabkan penurunan daya sebar selama 

penyimpanan.12 Daya sebar yang memenuhi syarat yaitu 5cm - 7cm.14 

Tabel 4.7 Hasil Uji Daya Sebar Masker Gel Peel Off 

  Daya Sebar (cm) 

No Sediaan Penyimpanan 

  Sebelum Sesudah 

1 Formula 1 4,75 4,9 

2 Formula 2 3,7 4,75 

3 Formula 3 4,45 5,1 

4 Formula 4 4.75 4,85 

f. Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui lamanya waktu kontak sediaan dengan kulit. 

Sediaan mudah lepas dari kulit memberikan efek tidak maksimal jika kemampuan melekat 

suatu sediaan rendah.15 Sediaan yang baik memiliki waktu daya lekat lebih dari 4 detik.16 

  



Junaedi, dkk | 37 

 

Jurnal Farmasi IKIFA 

Vol.2 No.2 Oktober 2023 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Daya Lekat Masker Gel Peel Off 

No Sediaan 

Daya Lekat (detik) 

Penyimpanan 

Sebelum Sesudah 

1 Formula 1 24,5 18,5 

2 Formula 2 20 25,5 

3 Formula 3 28 29 

4 Formula 4 26,5 33,5 

g. Uji Waktu Pengeringan 

Uji waktu pengeringan dilakukan untuk mengetahui waktu sediaan mengering di kulit. 

Syarat waktu mengering yang baik adalah 15 menit - 30 menit.14 Waktu pengeringan menjadi 

sangat penting karena waktu pengeringan yang cepat akan memungkinkan proses 

pengelupasan yang cepat.12 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Waktu Pengeringan Masker Gel Peel Off 

No Sediaan 

Waktu Pengeringan (menit) 

Penyimpanan 

Sebelum Sesudah 

1 Formula 1 31,5 31 

2 Formula 2 31 28,5 

3 Formula 3 29 26 

4 Formula 4 22 15 

 

2. Pembahasan 

Tahap awal pada penelitian formulasi masker gel peel off ekstrak daun sirsak adalah 

determinasi untuk memastikan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini sudah 

akurat. Formula masker gel peel off dibuat dengan menggunakan daun sirsak (Annona 

muricata L.) yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO) 

dan dideterminasi di Pusat Riset Biosistematika dan Evolusi Badan Riset dan Inovasi  
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Nasional (BRIN) pada tanggal 31 maret 2022. Berdasarkan hasil determinasi tersebut, 

sampel yang digunakan untuk formulasi masker gel peel off adalah benar daun sirsak (Annona 

muricata L.) sehingga dapat digunakan sebagai zat aktif masker gel peel off. 

Pada masker gel peel off ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) dilakukan 

pemeriksaan organoleptik pada hari ke-0. Parameter yang digunakan meliputi bentuk, bau, 

dan warna. Hasil dari organoleptik F1 memiliki bentuk gel, bau khas dan berwarna bening. 

Sedangkan sediaan formula F2, F3, dan F4 memiliki bentuk gel, bau khas, dan berwarna 

hijau  kehitaman. Semakin tinggi konsentrasi ekstraknya, maka warna sediaan akan semakin 

pekat. Hasil dari pengamatan setelah dilakukan uji stabilitas menggunakan metode cycling 

test menunjukan tidak adanya perubahan. Seperti penelitian Natalia (2017) bahwa setelah 

penyimpanan sediaan tetap masih berbentuk gel, bau khas, dan warna hijau kehitaman.17 

Menurut Harmaily, Deviarny, dan Yenni (2014) sediaan tidak mengalami perubahan karena 

tidak terjadi interaksi antara bahan yang dapat menyebabkan perubahan dan menghasilkan 

suatu sediaan yang stabil selama penyimpanan.18 

Pemeriksaan uji homogenitas juga dilakukan untuk melihat apakah basis, bahan aktif 

dan bahan tambahan sudah tercampur dengan baik dan memastikan tidak ada partikel kasar 

dalam sediaan masker gel peel off. Dari keempat sediaan, F1, F2, F3, dan F4 diambil 

sebanyak 0,1 gram dan setelah dioleskan pada plat kaca formula tidak menunjukkan adanya 

partikel kasar atau bahan yang tidak tercampur merata dalam sediaan masker gel peel off. 

Hasil dari uji homogenitas yang dilakukan pada hari ke-0 dan ke-12 adalah homogen karena 

tidak mengandung partikel kasar dan semua bahan tercampur merata sebelum dan sesudah 

uji stabilitas. Penambahan propylene glycol adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

sediaan dapat homogen karena partikel-partikel dapat terdisperi dan menyebar merata.19 

Pengujian pH dilakukan untuk melihat apakah pH sediaan masuk dalam range syarat 

pH kulit yaitu 4,5 – 6,5. Karena, jika nilai pH terlalu asam akan mengiritasi kulit dan jika pH 

terlalu basa maka kulit akan kering.11 Hasil pengujian pH pada hari ke-0 pada F1= 6.34, F2= 

5.31, F3= 5.07, F4= 5.01. Jika dilihat dari hasil tersebut, formula yang tidak mengandung 

ekstrak memiliki pH yang lebih besar dibandingkan dengan formula yang mengandung  
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ekstrak, untuk formula yang mengandung ekstrak semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka 

pH akan semakin kecil. Untuk hasil pengujian pH setelah uji stabilitas menggunakan metode 

cycling test pada F1= 6.18, F2= 5.32, F3= 5.14, F4= 5.08. Dilihat dari hasil tersebut, hari ke-

0 dan hari ke-12 untuk formula yang tidak mengandung ekstrak tetap lebih tinggi 

dibandingkan dengan formula yang mengandung ekstrak. Hal tersebut disebabkan karena pH 

daun sirsak cukup asam yaitu 5. Untuk semua formula yang mengandung ekstrak, pH naik 

setelah penyimpanan. Hal tersebut disebabkan karena waktu penyimpanan dan lingkungan 

berpengaruh terhadap pH.20 Hasil pengujian pH sediaan masker gel peel off pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa semua formula memiliki pH yang memenuhi persyaratan dalam 

penyimpanan selama 12 hari. 

Pengujian viskositas pada sediaan masker gel peel off ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata L.) menggunakan viskometer Brookfield spindle no.6 dan rpm 10.42 Nilai viskositas 

dari sediaan masker gel peel off ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) pada hari ke-0 

adalah F1= 28.500 cPs, F2= 34.750 cPs, F3= 32.500 cPs, F4= 29.500 cPs. Menurut literatur, 

semakin besar konsentrasi ekstrak maka viskositas semakin tinggi karena sediaan semakin 

kental.21 Namun saat hari ke-0 semakin besar konsentrasi ekstrak viskositasnya semakin 

rendah. Hal tersebut dapat disebabkan karena suhu, berat molekul terlarut dan tekanan. Jika 

suhu naik maka viskositas akan turun, begituoun sebaliknya. Jadi dapat dikatakan bahwa 

viskositas berbanding terbalik dengan suhu.22 

Setelah dilakukan uji stabilitas menggunakan metode cycling test, hasil viskositas 

adalah F1= 28.500cPs, F2= 20.500cPs, F3= 26.500cPs, dan F4= 28.500cPs. Untuk F1 tetap 

stabil setelah penyimpanan 6 siklus tetapi untuk F2, F3, dan F4 mengalami penurunan. 

Menurut penelitian Wardaniati dan Islami (2020) hal tersebut disebabkan karena 

penambahan konsentrasi ekstrak dapat menyebabkan viskositas menurun.23 Hasil pengujian 

viskositas sediaan masker gel peel off pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua formula 

memiliki viskositas yang memenuhi persyaratan dalam penyimpanan selama 12 hari. 

Pengujian daya sebar pada sediaan masker gel peel off ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata L.) untuk mengetahui waktu penyebaran gel pada saat dioleskan pada kulit. Gel  
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yang baik tidak membutuhkan waktu yang lama untuk tersebar dan akan memiliki nilai daya 

sebar yang tinggi.8 Untuk hasil daya sebar sediaan masker gel peel off pada hari ke-0 adalah 

F1= 4.75 cm, F2= 3.7 cm, F3= 4.45 cm, F4= 4.75 cm. Saat hari ke-0 semakin besar 

konsentrasi ekstrak daya sebar semakin besar. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh suhu. Jika 

suhu naik maka akan terjadi perubahan viskositas yang berarti dapat merubah daya sebar.24 

Setelah dilakukan uji stabilitas menggunakan metode cycling test, hasil daya sebar sediaan 

masker gel peel off adalah F1= 4.9 cm, F2= 4.75 cm, F3= 5,1 cm, F4= 4.85 cm. Hasil 

tersebut menujukkan bahwa adanya peningkatan daya sebar setelah dilakukan uji stabilitas, 

penyebab adanya peningkatan setelah uji stabilitas adalah suhu pada saat penyimpanan. 

Menurut penelitian Zulkarnain, Susanti, dan  Lathifa (2013) jika terjadinya perubahan suhu 

maka akan terjadi perubahan viskositas yang dapat merubah daya sebar.24 Hasil pengujian 

daya sebar sediaan masker gel peel off pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa hanya formula 3 

setelah penyimpanan 12 hari yang memiliki daya sebar yang memenuhi persyaratan. 

Pengujian daya lekat pada sediaan masker gel peel off ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata L.) untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan sediaan untuk bertahan di kulit saat 

dioleskan. Daya lekat semakin besar maka semakin besar difusi obat karena ikatan antara 

sediaan dengan kulit semakin lama.14 Menurut penelitian Karisma dan Safitri (2017) daya 

lekat gel akan meningkat jika konsentrasi ekstrak semakin kental.25 Hasil pengujian daya 

lekat pada sediaan masker gel peel off adalah F1= 24.5 detik, F2= 20 detik, F3= 28 detik, 

F4= 26,5 detik. Dari hasil daya lekat pada hari ke-0 terlihat bahwa semakin besar konsentrasi 

ekstrak maka daya lekat akan semakin meningkat. Untuk hasil pengujian daya lekat setelah 

dilakukan uji stabilitas adalah F1= 18.5 detik, F2= 25.5 detik F3= 29 detik, F4= 33.5 detik. 

Hasil pengujian daya lekat pada hari ke-0 dan ke-12 terlihat perubahan menjadi lebih. 

Hasil pengujian daya lekat sediaan masker gel peel off pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa 

semua formula memiliki daya lekat yang memenuhi persyaratan dalam penyimpanan selama 

12 hari.  

Pengujian waktu pengeringan pada sediaan masker gel peel off ekstrak daun sirsak 

(Annona muricata L.) untuk mengetahui waktu masker gel peel off mengering pada  
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permukaan kulit dan membentuk lapisan peel off.26 Hasil waktu  pengeringan pada hari 

ke-0 adalah F1= 31.5 menit, F2= 31 menit, F3= 29 menit, F4= 22 menit. Hasil dari 

waktu pengeringan pada hari ke-0 terlihat semakin besar konsentrasi ekstrak  maka semakin 

cepat mengering pada permukaan kulit. Setelah dilakukan uji stabilitas, waktu  pengeringan 

masker gel peel off ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) terjadi penurunan. Hasil dari 

waktu pengeringan setelah dilakukan uji stabilitas adalah F1= 31 menit, F2= 28.5 menit, 

F3= 26 menit, dan F4= 15 menit. Hasil pengujian waktu pengeringan sediaan masker gel 

peel off pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa hanya formula 2, formula 3, dan formula 4 

yang memenuhi persyaratan dalam penyimpanan selama 12 hari. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji evaluasi fisik dan stabilitas pada sediaan masker gel peel off ekstrak 

daun sirsak (Annona muricata L.) diperoleh kesimpulan yaitu sediaan memiliki hasil uji 

homogenitas, nilai pH, viskositas, dan daya lekat yang memenuhi persyaratan, tetapi hasil 

uji daya sebar yang memenuhi syarat hanya pada formula 3 sesudah uji  stabilitas 

menggunakan metode cycling test, untuk uji waktu pengeringan yang tidak memenuhi 

persyaratan hanya formula 1 sebelum maupun sesudah uji stabilitas dan formula 2 sebelum 

uji stabilitas, dan formula 4 menempati tingkat evaluasi fisik yang paling baik karena pada 

uji evaluasi fisik memenuhi semua persyaratan kecuali uji daya sebar dan uji evaluasi fisik 

hari ke-0 dan ke-12 perubahan hasilnya hanya sedikit. 

Saran pada penelitian ini adalah reformulasi formula supaya hasil evaluasi fisik sediaan 

memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, uji bakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Propionibacterium acnes dilakukan supaya konsentrasi anti bakteri yang didapat 

lebih tepat pada ekstrak daun sirsak sebagai anti jerawat dan dilakukan uji kesukaan kepada 

beberapa panelis untuk mengetahui formulasi masker gel peel off yang disukai panelis. 
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